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1.1 Latar Belakang Penelitian

Perubahan perekonomian membawa pengaruh terhadap dunia usaha. Perubahan tersebut dapat berupa kemajuan ataupun kemunduran usaha, yang dapat terjadi secara cepat maupun lambat. Hal ini makin terlihat dengan semakin banyaknya perusahaan yang mengalami kemunduran, karena di dalam pengelolaannya tidak dapat mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi. Sedangkan di sisi lain kita dapat pula melihat banyak perusahaan yang maju karena mereka relatif dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi.

Perkembangan dunia usaha yang terjadi dewasa ini tercermin dari meningkatnya kegiatan-kegiatan produksi, pemasaran, biaya, permodalan, ketenagakerjaan dan bentuk tenaga kerja lainnya. Agar suatu perusahaan dapat selalu mengikuti perkembangan dunia usaha yang terjadi, maka pimpinan perusahaan dituntut untuk menyusun kebijakan-kebijakan dan membuat keputusan-keputusan yang tepat dalam berbagai bidang kegiatan perusahaan, baik untuk kepentingan yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan akan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

Sejalan dengan keadaan itu, maka akan timbul berbagai masalah, terutama masalah yang berkaitan dengan permodalan. Dalam membicarakan masalah permodalan dari suatu perusahaan, maka tidaklah dapat dipisahkan dengan masalah modal itu sendiri. Arti modal  adalah “dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi perusahaan. Modal terdiri dari item-item yang ada di sisi kanan suatu neraca, yaitu hutang, saham biasa, saham preferen, laba ditahan”. (Lukas Setia Atmaja, 1994:133)
 Modal kerja bersih (net working capital) merupakan salah satu bagian yang penting dari masalah permodalan atau pembelanjaan yang harus mendapat perhatian dari pimpinan perusahaan. Modal kerja bersih (net working capital) merupakan selisih aktiva lancar dengan utang lancar. Modal kerja bersih harus cukup membiayai operasi perusahaan sehari-hari,  karena biaya yang dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali masuk perusahaan dalam jangka waktu yang relatif pendek melalui hasil aktivitas perusahaan.
Modal kerja bersih (net working capital) berguna untuk kepentingan pengawasan intern di dalam suatu perusahaan, karena apabila perusahaan bermaksud untuk mencari pinjaman, maka kreditur menetapkan beberapa persyaratan dimana salah satunya adalah penetapan jumlah minimum modal kerja bersih (net working capital)  yang harus dipertahankan. Jumlah modal kerja bersih (net working capital) yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas atau rasio lancar (current ratio) yang semakin tinggi pula. 
Rasio lancar (current ratio) adalah kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Untuk mencari tingkat rasio lancar (current ratio) dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara aktiva lancar dengan utang lancar.

Dengan demikian modal kerja bersih dan rasio lancar mempunyai pengaruh yang besar bagi setiap perusahaan. Demikian pula halnya pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung, di mana dalam usaha untuk mempertahankan stabilitas perusahaan, juga tidak terlepas dari masalah modal kerja bersih (net working capital) dan rasio lancar (current ratio).

Perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung merupakan perusahaan besar yang akan dijadikan objek penelitian, karena dilihat dari laporan keuangannya terdapat fenomena yang menunjukkan adanya penurunan dan kenaikan antara modal kerja bersih (net working capital) dengan rasio lancar (current ratio) dari tahun ke tahun. Dapat di lihat dari tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1

LAPORAN KEUANGAN
PT POS INDONESIA (PERSERO) BANDUNG

	TAHUN
	AKTIVA LANCAR (Dalam miliar Rp) 
	HUTANG LANCAR (Dalam miliar Rp)

	1997
	  914
	   711 

	1998
	1.411
	1.252

	1999
	1.568
	1.410

	2000
	1.431
	1.284

	2001
	1.528
	1.397

	2002
	1.517
	1.430

	2003
	1.848
	1.799

	2004
	1.708
	1.628

	2005
	1.871
	1.854


Berdasarkan laporan keuangan yang dilihat dari tabel 1.1, penulis berasumsi bahwa kecenderungan modal kerja bersih (net working capital) pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung adalah menurun  demikian pula rasio lancar (current ratio) pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung juga cenderung menurun. Berdasarkan fenomena tersebut, maka ada kecenderungan menurun pada modal kerja bersih (net working capital) demikian pula rasio lancar (current ratio), maka penulis tertarik untuk  mengetahui secara jelas bagaimana pengaruh modal kerja bersih (net working capital) yang ditetapkan pada kondisi tertentu terhadap likuiditas perusahaan yaitu mengenai rasio lancar (current ratio). 
Sesuai dengan objek penelitian yang penulis pilih, maka dalam skripsi ini penulis tertarik menelitinya dengan memberi judul “PENGARUH  MODAL KERJA BERSIH (NET WORKING CAPITAL) TERHADAP RASIO LANCAR (CURRENT RATIO) PADA PT. POS INDONESIA (PERSERO) BANDUNG”.
1.2 Identifikasi Masalah

Masalah-masalah yang akan dibahas oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan modal kerja bersih (net working capital) yang diperoleh PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.
2. Bagaimana tingkat perkembangan rasio lancar (current ratio) yang dicapai oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.
3. Seberapa besar pengaruh modal kerja bersih (net working capital) terhadap rasio lancar (current ratio) pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan maksud untuk mengetahui besarnya pengaruh modal kerja bersih (net working capital) terhadap rasio lancar  (current ratio) pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

Tujuan dilakukan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan modal kerja bersih (net working capital) yang diperoleh PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.
2. Untuk mengetahui tingkat perkembangan rasio lancar (current ratio) yang dicapai oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal kerja bersih (net working capital) terhadap rasio lancar (ratio lancar) pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.
1.4
Kegunaan Penelitian


Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan mengolahnya menjadi informasi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Peneliti, selain untuk memenuhi salah satu syarat dalam penyelesaian program pendidikan S-1 di UNIKOM, juga untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah dengan mengetahui keadaan yang sebenarnya di dunia usaha.

b. Perusahaan, dapat dijadikan sebagai gambaran dari penggunaan modal kerja yang telah dilaksanakan, serta mengetahui bagaimana pengaruh modal kerja bersih (Net Working Capital) terhadap rasio lancar (Current Ratio) perusahaan.

c. Rekan peneliti, untuk digunakan sebagai bahan atau dasar acuan untuk penelitian yang lebih mendalam.
1.5
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1
Kerangka Pemikiran


Rasio lancar (current ratio) yang baik dipengaruhi oleh adanya modal kerja bersih (net working capital) yang baik pula, sehingga akan terbentuk suatu manajemen keuangan yang baik pada setiap perusahaan. Pengukuran dan penilaian terhadap aspek rasio lancar (current ratio) di dalam perusahaan dianggap sebagai persoalan yang penting. Begitu pentingya aspek rasio lancar (current ratio) ini, sehingga eksistensi perusahaan harus dapat memenuhi kemampuan yang cukup untuk membayar kewajiban jangka pendek pada tanggal jatuh temponya.

Menurut Bambang Riyanto (2001:332) pengertian rasio lancar (current ratio) adalah : “Current ratio adalah kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar.”

Untuk menjaga rasio lancar (current ratio) perusahaan dalam menjalankan operasinya, maka diperlukan modal kerja bersih (net working capital) yang cukup.

John D. Martin, Arthur J. Keown, J. William Petty, David F. Scott,Jr (1995:3)  mendefinisikan modal kerja bersih (net working capital)  sebagai berikut: “Modal kerja bersih adalah selisih antara aktiva lancar dan utang lancar”. 
Modal kerja bersih (net working capital)  merupakan konsep kualitatif,  yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2001:58), yaitu “sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan dari aktiva lancar di atas utang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja neto (Net Working Capital)”.

Informasi tentang modal kerja bersih sangat penting bagi manajemen untuk  mengetahui sampai sejauh mana tingkat current ratio pada suatu periode. Dari kenyataan yang didapat ini, maka pimpinan perusahaan dapat merencanakan kebijaksanaan yang akan ditempuh pada operasi pada periode mendatang.

Menurut pendapat Lukman Syamsuddin (2003:43) mengungkapkan  bahwa : “Jumlah net working capital yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas yang semakin tinggi pula”. 

Sedangkan menurut Syafaruddin Alwi (1993:2), mengungkapkan bahwa :

“Khusus mengenai penggunaan modal kerja, semakin besar current asset (aktiva lancar) dapat menutupi current liabilities (hutang lancar) berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang yang berarti semakin likuid”. 

Kebutuhan modal kerja bersih sebaiknya dimiliki oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Semakin besar jumlah modal kerja bersih yang dibiayai atau berasal dari investasi pemilik perusahaan, maka akan semakin baik bagi perusahaan tersebut, karena akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh kredit dan semakin besar jaminan bagi kreditur jangka pendek.

Modal kerja bersih harus cukup jumlahnya dalam artian harus mampu membiayai pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja bersih yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan untuk beroperasi, secara ekonomis perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan dan memberikan keuntungan antara lain memungkinkan perusahaan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya. Dilihat dari keuntungan yang didapat oleh setiap perusahaan  akan  berpengaruh besar terhadap  perekonomian Indonesia. 

Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran di atas, maka modal kerja bersih (net working capital) berpengaruh terhadap tingkat likuiditas (current ratio) dapat dikemukakan paradigma penelitian ini yang disajikan dalam gambar 1.1.
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Gambar1.1
Kerangka Pemikiran

Pengaruh Modal Kerja Bersih Terhadap Rasio Lancar
1.5.2 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka penulis mengemukakan hipotesis bahwa : “Modal kerja bersih (net working capital) berpengaruh signifikan terhadap rasio lancar (current ratio).

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Penelitian yang dilakukan oleh peneliti guna memperoleh data dan informasi dalam penyusunan skripsi ini dilakukan di PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung yang berlokasi di Jl. Banda No. 30 Bandung. Adapun lama penelitian yang dilakukan untuk mengadakan penelitian yaitu dari 1 April 2006 sampai dengan 30 Mei 2006.
Tabel  1.2
Tabel Rencana dan Pelaksanaan Penelitian
	No
	Kegiatan
	Rencana Kegiatan Skripsi

	
	
	Bulan

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Prasurvei
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pengambilan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Analisis Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Penulisan Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Variabel Y





Rasio Lancar 


(Current Ratio)


Aktiva lancar


Hutang lancar





Rumus :


� EMBED Equation.3  ���





(Bambang Riyanto, 2001:332)











Variabel X





Modal Kerja Bersih


 (Net Working Capital)


Aktiva lancar 


Hutang lancar





Rumus :


� EMBED Equation.3  ���





(John D.Martin, Arthur J. Keown, J. William Petty, David F. Scott,Jr, 1995:3)
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